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 Kegiatan ini dilakukan sebagai tindak lanjut dari kegiatan sebelumnya yaitu 

kegiatan Focus Group Discussion (FGD) dan tindak lanjut rancang bangun 

aplikasi pembelajaran berbasis Artificial Intelligent (AI) untuk mendukung 

pembelajaran berkelanjutan. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui 

progress pembuatan platform pembelajaran berbasis AI yang akan 

diimplementasikan pada sekolah yang ada di Kabupaten Tangerang. Metode 

yang digunakan adalah diskusi secara interaktif antara peserta sehingga 

dihasilkan sebuah kesimpulan yang tertuang dalam notulen rapat hasil 

evaluasi. Peserta sebanyak 6 orang yang terdiri dari ketua tim, dan anggota 

baik dari dosen maupun dari mahasiswa. Kegiatan berlangsung satu hari 

dan berjalan dengan lancar dengan hasil yang telah disepakati 

bersama bahwa ada perubahan atau perbaikan pada fitur perpustakaan 

diganti dengan materi pembelajaran, fitur komunitas akan direvisi 

menjadi group atau kelompok belajar. Setelah semua fitur disesuaikan 

maka langkah selanjutnya akan dilakukan ujicoba sistem yang 

melibatkan user secara langsung yaitu guru, operator sekolah dan 

siswa. Harapannya dengan adanya evaluasi ini dapat dihasilkan 

platform pembelajaran yang telah tervalidasi sesuai dengan kebutuhan 

user dan dapat digunakan secara maksimal oleh user.  
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1. Pendahuluan  

Pembelajaran saat ini tidak terlepas dari peran teknologi terutama keberadaan artificial Intelligent (AI) 

sebagai faktor pendorong utama transformasi pendidikan di era modern. AI mampu membantu menganalisis 

kemampuan siswa dan mampu mengubah gaya belajar siswa dalam memahami materi belajar siswa [1]. 

Keterlibatan siswa menjadi lebih tinggi dengan implementasi AI dalam pembelajaran sehingga personalisasi 

pembelajaran dapat terlihat dari pemanfaatan AI dalam pembelajaran [2]. Masih banyak sekolah yang belum 

memanfaatkan teknologi AI dalam proses pembelajaran dan sistem konvensional masih menjadi metode yang 

digunakan oleh para guru. Tidak terlepas dari kemampuan guru dalam menggunakan teknologi AI tetapi faktor 

lain seperti sarana dan prasarana yang belum mendukung akibat infrastruktur yang tidak memadai. Selain itu 

masih banyaknya sekolah yang belum mengimplementasikan teknologi AI akibat dari rendahnya kesadaran 
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pihak manajeman sekolah untuk menggunakan teknologi AI karena AI dianggap akan merusak ataupun 

membuat siswa menjadi malas dan ketergantungan terhadap teknologi [3]. Hal tersebut masih menjadi 

delematis bagi sebagian guru karena dengan AI siswa dianggap tidak mau berpikir mandiri secara kritis. 

Berbagai problem dari penggunaan AI harus diatasi oleh semua unsur yang memiliki kepentingan agar lebih 

bijaksana dalam penggunaan teknologi AI. Tidak hanya sekedar membantu pembuatan konten tetapi juga 

mempermudah guru dan siswa untuk terus terlibat dalam pembelajaran [4].   

Kegiatan ini menjadi kegiatan lanjutan dari kegiatan sebelumnya yaitu kegiatan Focus Group 

Discussion (FGD) dan kegiatan rancang bangun sistem sehingga kegiatan ini adalah kegiatan yang ketiga 

dalam pembuatan aplikasi pembelajaran [5]. Keberadaan AI dapat menghasilkan berbagai konten pembelajaran 

yang lebih menarik, interaktif dan aplikatif yang dapat berupa video, gambar, kuis, ataupun ringkasan. Hal 

tersebut mampu mendorong peningkatan keterlibatan siswa dalam pembelajaran yang berkelanjutan. Beberapa 

hal yang telah dilakukan oleh tim dosen dan mahasiswa sebelum kegiatan ini dilaksanakan diantaranya tim 

telah melakukan pelatihan dasar penggunaan teknologi bagi siswa dalam pemanfaatan aplikasi dasar 

pemograman [6]. Selain itu tim juga telah melakukan kegiatan bimbingan teknik mengenai perundungan anak 

dan solusi terbaik mengatasi perundungan anak sekolah [7]. Pemanfaatan aplikasi tracer study bagi sekolah 

SMK Pusat Keunggulan [8]. Workshop penggunaan media pembelajaran digital untuk peningkatan kompetensi 

guru [9]. Pelatihan penggunaan Learning Management System (LMS) bagi sekolah kejuruan [10] dan pelatihan 

penggunaan aplikasi perpustakaan digital melalui SLiM [11].  

Evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui progress perancangan sistem pembelajaran berbasis artificial 

intelligent yang akan dibangun untuk membantu sekolah dalam pembelajaran. Sistem dibuat dengan 

mengembangkan platform EduGain.AI yang bersifat opensouorce dan dapat dikembangkan dan dimodifikasi 

sesuai dengan kebutuhan. Sistem dibangun berdasarkan kebutuhan user yang dapat diketahui melalui kegiatan 

focus group discussion dan kegiatan tindak lanjut yang telah dilakukan sebelumnya. Evaluasi ini akan menjadi 

tolok ukur target waktu penyelesaikan platform pembelajaran yang dibangun bersama tim mahasiswa. Evaluasi 

langsung dipimpin oleh ketua tim dan anggota tim dari mahasiswa sebagai tim development aplikasi diberikan 

pengarahan dan masukan untuk penyelesaikan platform pembelajaran ini. Evaluasi ini diharapkan untuk 

mengetahui progress lebih lanjut pembuatan platform pembelajaran berbasis AI dapat selesai tepat waktu dan 

dapat diimplementasikan di sekolah yang ada di Kabupaten Tangerang. 

 

2. Metode  

Kegiatan evaluasi development sistem dilakukan dengan metode sharing session dimana para peserta 

dapat memberikan masukan atau inputan sesuai dengan permasalahan yang ada [12]. Metode pengumpulan 

data melalui survey lapangan dan ujicoba sistem secara berkala. Ketua tim membuka kegiatan evaluasi dengan 

menyampaikan beberapa resume hasil notulen pertemuan terakhir kegiatan tindak lanjut perancangan aplikasi 

yang telah dilakukan sebelumnya [13]. Beberapa agenda yang harus dilakukan sesuai hasil notulen terakhir 

kali pertemuan menjadi acuan untuk mengevaluasi sejauh mana progress pembuatan platform ini telah 

dilakukan.  

Setelah ketua tim membuka kegiatan evaluasi dilanjutkan dengan pemaparan anggota tim dari 

mahasiswa mengenai hasil perubahan dan progress yang telah dilakukan. Adapun beberapa langkah yang 

dilakukan dalam kegiatan evaluasi development sistem pembelajaran berbasis AI ini terlihat pada gambar 1 
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Gambar 1 Proses Pelaksanaan Kegiatan 

 

Kegiatan diawali dengan pembuatan perencanaan kegiatan dan pengaturan jadwal kegiatan yang 

disesuaikan dengan waktu yang dimiliki oleh tim terutama tim dari mahasiswa. Ketua tim menyesuaikan waktu 

mahasiswa sebagai tim development platform pembelajaran berbasis Artificial Intelligent. Setelah waktu telah 

disepakati maka ketua tim membuat undangan dan menginformasikan ke group hibah 2025 dengan tetap 

memberikan informasi secara langsung kepada masing-masing personal. Setelah itu dilakukan pelaksanaan 

kegiatan evaluasi yang bertempat di kampus Universitas Insan Pembangunan Indonesia lantai 3 ruang meeting 

Fakultas Bisnis. Monitoring dan evaluasi kegiatan dilakukan dengan diskusi progress kegiatan secara langsung 

dengan pengembang dalam hal ini tim mahasiswa dan menuangkan ke dalam bentuk notulen progress kegiatan. 

Setelah itu hasil notulen disampaikan ke group hibah sebagai hasil evaluasi untuk ditindaklanjuti untuk proses 

berikutnya.  

 

3. Hasil dan Pembahasan  

Kegiatan dilakukan di hari Sabtu, 26 Juli 2026 bertempat di gedung fakultas Bisnis lantai 3 ruang 

meeting yang dihadiri sebanyak 6 orang yang terdiri dari ketua tim dan mahasiswa serta salah satu tim dari 

dosen. Pelaksanaan evaluasi ini sebagai kelanjutan dari pertemuan sebelumnya yang membahas mengenai draf 

dan penentuan fitur sistem pembelajaran. Evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui proses sistem dari awal 

sampai akhir baik dari segi admin, dan user. Adapun aktor dari sistem ini terdiri dari admin, guru dan siswa 

serta kepala sekolah sebagai penerima laporan. Evaluasi ini sebagai bentuk tindak lanjut dari aktivitas 

sebelumnya yang telah dilakukan oleh tim baik dosen maupun mahasiswa. Setiap aktivitas akan 

didokumentasikan secara terstruktur dan diuploude sebagai bentuk pertanggungjawaban penggunaan anggaran.  

 

  
 

Gambar 2 Dokumentasi Kegiatan 

 

Platform dibangun dengan memanfaatkan framework yang opensource dan dikembangkan serta 

dibangun dengan integrasi dengan AI. Untuk AI nya sendiri telah dipilih ChatGPT 4.1 (Pro) dan chatbot untuk 

Perencanaan Kegiatan 

Undangan dan informasi  

Pelaksanaan Kegiatan 

Monitoring dan evaluasi 

Pembuatan Laporan (Notulen) 

2 

3 

4 

1 



71 

Proletarian : Community Service Development Journal 

  

 

Kegiatan Evaluasi Development Sistem Pembelajaran Terintegrasi Artificial Intelligent Untuk Meningkatkan 

Keterlibatan Siswa dalam Belajar … (Winanti) 

fasilitas virtual tutor yang dapat dimanfaatkan oleh siswa dalam memperoleh berbagai informasi yang 

dibutuhkan. Dalam kegiatan evaluasi ini pertama-tama ketua tim membuka acara dengan membacakan ulang 

mengenai hasil kegiatan yang telah dilakukan sebelumnya. Hal-hal yang menjadi perbaikan atau revisi dari 

kegiatan sebelumnya dikonfirmasi kepada tim mahasiswa apakah telah diperbaiki atau belum. Setelah 

mengkonfirmasi hal tersebut maka ketua tim menyerahkan dan membimbing jalannya diskusi dengan 

mempersilahkan tim mahasiwa untuk mempresentasikan hasil perbaikan yang telah dilakukan.  

Salah satu mahasiswa mempresentasikan hasil perbaikan dan yang lainnya menyimak dengan tetap 

memperhatikan hal-hal yang dirasa kurang maka peserta langsung bisa memberikan masukan. Setelah tim 

mempresentasikan hasil perbaikan maka beberapa peserta memberikan masukan secara bergantian. Salah satu 

hasil masukan dari salah satu tim dosen menyampaikan bahwa harus ada informasi mengenai kelas secara 

otomasi di awal sehingga tidak lagi ada pilihan level SD, SLTP atau SLTA. Level akan dihiden dan sistem 

akan menampilkan sesuai dengan level siswa. Selain itu score dan evaluasi tidak perlu ditampilkan di tampilan 

awal tetapi akan ditampilkan pada saat siswa telah melakukan login dengan alasan score dan analisis nilai siswa 

menjadi hal yang sensitive dan privasi. Namun demikian di menu guru semua score dan analisis semua siswa 

akan tampil sehingga guru dapat memantau siswa mana yang tertinggal ataupun memiliki score terendah. Guru 

dapat menelusuri mata pelajaran dan materi apa saja yang sulit dipahami oleh siswa.  

 

Tabel 1 Hasil Masukan (Review) Evaluasi Development 

 

No Hasil Review Keterangan 

1 Kekurangan dari aplikasi yang 

telah dipresentasikan  

API Open AI / lainnya,  

Cycript password DB, Komunita 

2 guest dashboard Preview muncul setelah login / anti 

video 

3 Relasi antar tabel  Kelas (relasi ke mata pelajaran) 3. mata 

pelajaran (relasi ke id guru 

4 Perpustakaan diganti materi 

pembelajaran 

relasi ke id kelas di isi dengan materi 

materi sesuai kelas siswa 

5 hapus fitur dropdown level Semua level agar sesuai id kelas 

6 Fitur pada menu Komunitas 

kurang pas penamaannya 

Perbaiki kalimat komunitas “grup 

belajar” 

7 Role Guru Role guru menjadi admin yang 

mengelola subject kelas 

8 Performa siswa hanya bisa melihat 

perfoma diri sendiri  

Hanya bisa melihat peformanya sendiri 

kecuali guru dapat melihat semua 

perfoma siswa yang diajar 

 

Berdasarkan hasil diskusi diperoleh delapan point yang harus diperbaiki dan terlihat pada tabel 1. Tim 

mahasiswa segera memperbaiki dan melengkapi dengan bimbingan tim dosen. Batas akhir penyelesaikan 

selama satu minggu dan akan dievaluasi kembali progress pengerjaan di hari Sabtu mendatang. Tim akan 

melakukan monev setiap minggunya dan akan dilaporkan kepada ketua tim sebagai bentuk 

pertanggungjawaban pembuatan platform pembelajaran berbasis AI. Ketua tim menjelaskan bahwa hasil 

evaluasi ini menjadi proses penting dalam pembuatan aplikasi pembelajaran dan akan terus dilakukan 

perbaikan dan penyempurnaan agar aplikasi dapat segera divalidasi dan diimplementasikan sesuai dengan 

target dan waktu yang telah ditetapkan  
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Gambar 3 Dokumentasi Kegiatan 

 

Evaluasi akan terus dilakukan setiap hari Sabtu untuk memastikan bahwa platform telah melalui 

berbagai proses dan progress yang signifikan sehingga sebelum validasi dapat dipastikan bahwa platform dapat 

digunakan secara maksimal dan dapat mengkomodir permasalahan yang dihadapi guru dan siswa untuk 

pembelajaran berkelanjutan. Koordinasi secara intensif antara ketua tim dan seluruh anggota tim menjadi 

indikator keberhasilan penyelesaian pembuatan platform pembelajaran ini. Ketua tim selalu melakukan 

evaluasi dan monitoring secara kontinyu agar pembuatan aplikasi dapat berjalan dengan baik sesuai dengan 

waktu yang telah ditentukan.  

Setelah semua peserta menyampaikan pendapatnya dan memberikan masukan dari progress 

pembuatan aplikasi pembelajaran  berbasis AI ini maka proses selanjutnya adalah memastikan bahwa masukan 

yang diberikan telah di catata dan dibuat notulen untuk ditindaklanjuti pada proses berikutnya. Hasil notulen 

dibacakan kembali oleh ketua tim untuk memastikan bahwa hasil notulen telah sesuai dan telah disepakati oleh 

semua peserta. Diakhiri dengan foto bersama dengan tim maka kegiatan evaluasi ini ditutup dengan foto 

bersama tim sebagai salah satu dokumen dan pertanggungjawaban.  

 

4. Kesimpulan  

Pelaksanaan evaluasi dilakukan selama satu hari di akhir pekan yaitu di hari Sabtu dan hasil evaluasi 

dituangkan ke dalam notulen hasil evaluasi untuk ditindaklanjuti proses berikutnya. Semua tim telah 

menyepakati hasil evaluasi dan tim mahasiswa segera memperbaiki dalam waktu satu minggu dan akan 

dilakukan evaluasi kembali setelah tim mahasiswa memperbaiki. Peserta kegiatan sebanyak enam orang yang 

terdiri dari tim dosen dan tim mahasiswa. Hasil evaluasi berupa perubahan atau revisi sebanyak delapan item 

yang harus segera diperbaiki dan akan dilakukan tindak lanjut kembali pada Sabtu yang akan datanag. Semua 

peserta menyampaikan pendapatnya dan dirangkum serta dilakukan kesepakatan bersama setelah itu hasil 

evaluasi dituangkan ke dalam notulen evaluasi untuk dibacakan kembali sebelum tim peserta pulang kembali. 

Harapan dari kegiatan evaluasi ini adalah terselesaikannya pembuatan platform pembelajaran berbasis 

Artificial Intelligent untuk mendukung pembelajaran berkelanjutan. Platform dibuat dan dikembangkan sesuai 

dengan kebutuhan user yaitu siswa dan guru serta pengelola sekolah. Selain dari platform tim juga membuat 

model pembelajaran berkelanjutan berbasis AI sehingga platform ini menjadi satu paket bagian dari luaran 

penelitian yang didanai oleh Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains dan Teknologi (Kemdiktisaintek) tahun 

anggaran 2025 dengan skema penelitian fundamental reguler.  

 . 
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anggaran 2025 semoga menjadi salah satu pengalaman dan pembelajaran bagi Mahasiswa yang terlibat dalam 

kegiatan hibah ini. 
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